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Lampiran 1 Pengkodean Populasi Penelitian  

PENGKODEAN POPULASI PENELITIAN 

No  IX A IX B IX C IX D IX E IX F IX G IX H IX I IX J 

1 A1 B1 C1 D1 E1 F1 G1 H1 I1 J1 

2 A2 B2 C2 D2 E2 F2 G2 H2 I2 J2 

3 A3 B3 C3 D3 E3 F3 G3 H3 I3 J3 

4 A4 B4 C4 D4 E4 F4 G4 H4 I4 J4 

5 A5 B5 C5 D5 E5 F5 G5 H5 I5 J5 

6 A6 B6 C6 D6 E6 F6 G6 H6 I6 J6 

7 A7 B7 C7 D7 E7 F7 G7 H7 I7 J7 

8 A8 B8 C8 D8 E8 F8 G8 H8 I8 J8 

9 A9 B9 C9 D9 E9 F9 G9 H9 I9 J9 

10 A10 B10 C10 D10 E10 F10 G10 H10 I10 J10 

11 A11 B11 C11 D11 E11 F11 G11 H11 I11 J11 

12 A12 B12 C12 D12 E12 F12 G12 H12 I12 J12 

13 A13 B13 C13 D13 E13 F13 G13 H13 I13 J13 

14 A14 B14 C14 D14 E14 F14 G14 H14 I14 J14 

15 A15 B15 C15 D15 E15 F15 G15 H15 I15 J15 

16 A16 B16 C16 D16 E16 F16 G16 H16 I16 J16 

17 A17 B17 C17 D17 E17 F17 G17 H17 I17 J17 

18 A18 B18 C18 D18 E18 F18 G18 H18 I18 J18 

19 A19 B19 C19 D19 E19 F19 G19 H19 I19 J19 

20 A20 B20 C20 D20 E20 F20 G20 H20 I20 J20 

21 A21 B21 C21 D21 E21 F21 G21 H21 I21 J21 

22 A22 B22 C22 D22 E22 F22 G22 H22 I22 J22 

23 A23 B23 C23 D23 E23 F23 G23 H23 I23 J23 

24 A24 B24 C24 D24 E24 F24 G24 H24 I24 J24 

25 A25 B25 C25 D25 E25 F25 G25 H25 I25 J25 

26 A26 B26 C26 D26 E26 F26 G26 H26 I26 J26 

27 A27 B27 C27 D27 E27 F27 G27 H27 I27 J27 

28 A28 B28 C28 D28 E28 F28 G28 H28 I28 J28 

29 A29 B29 C29 D29 E29 F29 G29 H29 I29 J29 

30 A30 B30 C30 D30 E30 F30 G30 H30   J30  
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Lampiran 2 Nilai Sumatif Akhir Semester Kelas VIII SMP Negeri 5 Singaraja 

Tahun Ajaran 2024/2025  

DATA NILAI SUMATIF AKHIR SEMESTER KELAS VIII SMP NEGERI 5 

SINGARAJA TAHUN AJARAN 2024/2025 

No  IX A IX B IX C IX D IX E IX F IX G IX H IX I IX J 

1 45 25 65 35 32 40 50 30 45 60 

2 40 32 28 25 22 48 22 42 25 55 

3 25 52 75 48 40 25 15 22 42 40 

4 42 42 62 15 60 45 20 30 48 50 

5 35 70 40 35 38 22 68 28 72 55 

6 25 35 65 20 52 28 35 40 45 50 

7 28 28 15 32 42 20 25 60 62 40 

8 22 15 32 45 25 32 52 62 35 30 

9 25 32 22 22 22 38 32 28 25 30 

10 45 45 25 25 52 25 60 42 15 75 

11 75 72 15 40 35 40 15 32 32 40 

12 28 15 40 48 40 55 38 78 40 50 

13 22 25 40 28 72 40 52 25 25 55 

14 35 68 45 42 38 38 28 35 20 40 

15 40 62 28 42 25 22 22 42 45 55 

16 32 32 38 25 35 25 42 62 52 45 

17 45 15 48 38 35 20 65 48 40 50 

18 22 52 60 20 42 35 32 15 25 30 

19 32 40 32 32 32 55 80 22 65 40 

20 35 28 52 40 15 42 72 48 25 70 

21 42 40 72 40 35 25 32 42 55 45 

22 48 22 35 22 22 48 28 22 32 60 

23 48 45 48 48 48 70 35 48 52 70 

24 45 30 32 40 62 42 15 30 25 40 

25 72 40 22 32 15 78 42 72 48 50 

26 52 45 45 72 45 40 35 32 40 45 

27 52 22 60 65 42 65 45 50 60 50 

28 58 52 38 58 38 62 68 20 22 60 

29 52 55 50 25 65 70 75 52 42 40 

30 48 30 22 42 42 50 42 60   60 
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Lampiran 3 Uji Normalitas Data Populasi Penelitian  

UJI NORMALITAS DATA POPULASI PENELITIAN 
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Lampiran 4 Uji Homogenitas Varians Data Populasi Penelitian  

UJI HOMOGENITAS VARIANS DATA POPULASI PENELITIAN 
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Lampiran 5 Uji Kesetaraan Populasi Penelitian  

UJI KESETARAAN POPULASI PENELITIAN 
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Lampiran 6 Kisi-Kisi Uji Coba Post-Test Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 

KISI-KISI UJI COBA POST-TEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP SISWA 

 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Materi Pembelajaran : Kesebangunan dan Kekongruenan 

Tahun Pelajaran  : 2025/2026 

Alokasi Waktu  : 80 Menit  

Fase/kelas  : D/lX 

 

Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep   

Indikator I : Menyatakan ulang konsep yang dimiliki dengan kata-kata 

sendiri. 

Indikator II : Mengidentifikasi yang termaksud ke dalam contoh dan 

bukan contoh. 

Indikator III : Mengaplikasikan konsep ke dalam berbagai situasi. 

 

Tujuan 

Pembelajaran 

(TP) 

Indikator Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep   

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

I II III 

Memahami 

konsep 

kesebangunan 

antar bangun 

datar 

• Siswa dapat menjelaskan 

pengertian bangun datar 

yang sebangun 

berdasarkan 

perbandingan sisi-sisi 

pada gambar. 

• Siswa dapat 

menyebutkan contoh 

bangun yang sebangun di 

sekitar sekolah. 

✔ ✔  Uraian 1 

Memahami 

konsep 

kesebangunan 

antar bangun 

datar 

• Siswa dapat 

menggunakan 

perbandingan sisi pada 

bangun sebangun. 

• Siswa dapat menghitung 

panjang sisi karton yang 

belum diketahui. 

  ✔ Uraian 2 
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• Siswa dapat 

menyelesaikan soal 

kehidupan sehari-hari 

tentang kesebangunan. 

Memahami 

kesebangunan 

dua segitiga dan 

sifat-sifatnya. 

 

• Siswa dapat menentukan 

segitiga-segitiga yang 

sebangun dari gambar. 

• Siswa dapat 

menggunakan 

perbandingan sisi untuk 

mencari jarak yang tidak 

diketahui. 

  ✔ Uraian 3 

Menentukan 

kekongruenan 

antar bangun 

datar. 

• Siswa dapat menjelaskan 

ciri-ciri bangun 

kongruen. 

• Siswa dapat 

membedakan pasangan 

bangun yang sama bentuk 

dan ukuran. 

• Siswa dapat menentukan 

bangun mana yang 

kongruen dari gambar. 

✔ ✔  Uraian 4 

Memahami 

kekongruenan 

dua segitiga dan 

sifat-sifatnya. 

• Siswa dapat menganalisis 

apakah sisi-sisi yang 

diketahui cukup untuk 

membuktikan kongruen. 

• Siswa dapat menjelaskan 

alasan segitiga tersebut 

kongruen atau tidak 

• Siswa dapat 

menggunakan informasi 

pada gambar untuk 

menentukan 

kekongruenan. 

  ✔ Uraian 5 
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Lampiran 7 Soal Uji Coba Post-Test Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa  

SOAL UJI COBA POST-TEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

SISWA 

Sekolah : SMP Negeri 5 Singaraja  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester  : IX/Ganjil  

Materi  : Kesebangunan dan Kekongruenan  

Alokasi Waktu  : 80 Menit  

 

1. Di halaman sekolah terdapat dua papan petunjuk jalan berbentuk persegi 

panjang seperti gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

Papan A berukuran 60 cm × 90 cm dan papan B berukuran 40 cm × 60 cm. 

a.  Apakah kedua papan tersebut sebangun? Jelaskan alasannya! 

b. Buatlah benda (bangun datar) sepasang di sekitar yang sebangun dan 

tuliskan ukurannya!  

2. Sebuah foto ditempelkan pada karton seperti pada gambar. Di sebelah kiri 

dan kanan foto masih terdapat bagian karton masing-masing selebar 3 cm, 

sedangkan bagian atas dan bawah karton belum diketahui ukurannya. 

Diketahui bahwa foto dan karton sebangun. 

 

 

 

 

 

 

Luas karton yang tidak tertutupi foto adalah …. cm. 

 

30 cm 

40 cm 
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3. Seorang kontraktor akan mengukur jarak lampu lalu lintas dengan kotak 

surat. Dia mengambil garis lurus antara dua tiang listrik AB di tepi jalan 

raya sepanjang 12 m. Kemudian kontraktor berdiri di titik C yang berjarak 

4 m dari kotak surat, dan 5 m dari lampu lalu lintas.  

 

 

 

 

 

 

a. Bantu kontraktor mengukur jarak lampu lalu lintas dengan kotak surat 

tersebut! 

b. Jika jarak kotak surat dengan tiang listrik A adalah 2 m maka 

tentukanlah jarak antara tiang listrik B dengan lampu lalu lintas!  

 

4. Perhatikan gambar berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Jelaskan dengan bahasamu sendiri apa yang dimaksud dengan bangun 

datar kongruen? 

b. Gunakan pengertian tersebut untuk menentukan pasangan bangun datar 

kongruen pada gambar di atas?  
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5. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika diketahui QR=QS, PQ=QT. 

a. Apakah ∆𝑃𝑄𝑅 dan ∆𝑇𝑄𝑆 kongruen? Jelaskan! 

b. Apakah ∆𝑃𝑆𝑈 dan ∆𝑇𝑅𝑈 kongruen? Jelaskan!  
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Lampiran 8 Rubrik Penskoran Uji Coba Post-Test Kemampuan Pemahaman 

Konsep Siswa 

RUBRIK PENSKORAN UJI COBA POST-TEST KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP SISWA 

 

No 

Soal 

Jawaban yang Diharapkan Indikator Penilaian Skor 

1.  a. Dua bangun persegi panjang sebangun 

jika perbandingan sisi-sisi yang 

bersesuaian sama. 

Untuk papan A dan papan B: 

• Papan A = 60 cm × 90 cm 

• Papan B = 40 cm × 60 cm 

Bandingkan sisi panjang dan sisi 

lebarnya:  

60

40
=

3

2
 

90

60
=

3

2
  

Karena kedua perbandingan sama, yaitu 3 

: 2, maka, papan A dan papan B adalah 

bangun yang sebangun. Sebab 

perbandingan sisi yang bersesuaian sama. 

Menyatakan ulang 

konsep yang dimiliki 

dengan kata-kata 

sendiri. 

2 

b. Memberikan contoh benda yang relevan 

(misalnya buku, kartu, jendela, papan 

tulis, dll) dan menuliskan ukuran panjang 

dan lebar yang benar serta menunjukkan 

perbandingan sisi bersesuaian sama. 

Berikut contoh benda di sekitar yang 

berbentuk bangun datar dan sebangun: 

Layar HP dan layar laptop 

• HP: 7 𝑐𝑚 ×  14 𝑐𝑚 

• Laptop:15 𝑐𝑚 ×  30 𝑐𝑚 

Perbandingan = 
7

15
=

1

2
 

• 
14

30
=

1

2
  

Mengidentifikasi 

yang termaksud ke 

dalam contoh dan 

bukan contoh.  

 

2 
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• 
7

15
=

14

30
=

1

2
→ sebangun 

2.  Diketahui dari gambar: 

• Ukuran karton: 30 𝑐𝑚 ×  40 𝑐𝑚 

• Sisa kiri dan kanan: masing-masing 3 

cm 

• Foto dan karton sebangun 

Lebar karton =  30 𝑐𝑚 

Sisa kiri + kanan =  3 𝑐𝑚 +  3 𝑐𝑚 =  6 𝑐𝑚 

Maka lebar foto: 

30 − 6 = 24 𝑐𝑚  

Gunakan konsep sebangun untuk mencari 

tinggi foto 

Perbandingan karton: 

𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 𝑘𝑎𝑟𝑡𝑜𝑛

𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑘𝑎𝑟𝑡𝑜𝑛
=

30

40
=

3

4
 

𝐾𝑎𝑟𝑒𝑛𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑎𝑛𝑔𝑢𝑛: 

𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 𝑓𝑜𝑡𝑜

𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑓𝑜𝑡𝑜
=

3

4
 

Substitusi lebar foto = 24 cm: 

24

𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑓𝑜𝑡𝑜
=

3

4
 

Cari tinggi foto: 

24 × 4 = 3 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑓𝑜𝑡𝑜 

 96 = 3 ℎ 

ℎ =
96

3
 

ℎ = 32 𝑐𝑚 

Tinggi karton = 40 cm 

Tinggi foto = 32 cm 

Luas Karton: Panjang Karton × Lebar Karton 

= 40 cm × 30 cm 

= 1.200 𝑐𝑚2 

Luas Foto:  Panjang Foto × Lebar Foto 

= 32 cm × 24 cm 

= 768 𝑐𝑚2 

Mengaplikasikan 

konsep ke dalam 

berbagai situasi 

 

 

 

4 
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Luas karton yang tidak tertutupi foto adalah = 

Luas Karton − Luas Foto 

= 1.200 𝑐𝑚2 − 768 𝑐𝑚2 

= 432 𝑐𝑚2 

3.  Diketahui 

• AB = 12 m (jarak antara dua tiang 

listrik) 

• AC = jarak dari A ke kotak surat = 2 

m 

• CD = 4 m (jarak dari C ke kotak surat) 

• CE = 5 m (jarak dari C ke lampu lalu 

lintas) 

Ditanya: 

1. DE = jarak antara kotak surat dengan 

lampu lalu lintas 

2. EB = jarak antara tiang listrik B 

dengan lampu lalu lintas 

Mencari DE (jarak kotak surat–lampu lalu 

lintas) 

Gunakan konsep kesebangunan: 

𝐶𝐷

𝐶𝐷 + 𝐴𝐶
=

𝐷𝐸

𝐴𝐵
 

Substitusi: 

4

4 + 2
=

𝐷𝐸

12
 

4

6
=

𝐷𝐸

12
 

Kalikan silang: 

4 × 12 = 6 𝐷𝐸 

48 = 6 𝐷𝐸 

 𝐷𝐸 =
48

6
= 8 

Mencari EB (jarak tiang listrik B ke lampu 

lalu lintas). 

Gunakan perbandingan kesebangunan lagi: 

Mengaplikasikan 

konsep ke dalam 

berbagai situasi. 

4 
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𝐶𝐷

𝐶𝐷 + 𝐴𝐶
=

𝐶𝐸

𝐶𝐸 + 𝐸𝐵
 

Substitusi: 

4

6
=

5

5 + 𝐸𝐵
 

Kalikan silang: 

4(5 + 𝐸𝐵) = 6 × 5 

20 +  4 𝐸𝐵 =  30  

 4 𝐸𝐵 = 10  

𝐸𝐵 =
10

4
= 2,5 

4.  Bangun datar kongruen adalah dua atau lebih 

bangun datar yang memiliki bentuk dan 

ukuran yang sama persis, artinya sisi-sisi yang 

bersesuaian memiliki panjang yang sama dan 

sudut-sudut yang bersesuaian memiliki besar 

yang sama. 

Menyatakan ulang 

konsep yang dimiliki 

dengan kata-kata 

sendiri. 

 

 

2 

❖ Gambar (a) dan (d)  

Alasan: Persegi panjang  

4 𝑐𝑚 ×  2 𝑐𝑚 dan 2 𝑐𝑚 ×  4 𝑐𝑚 

ukuran sisi yang bersesuaian sama yaitu 

(4 cm dan 2 cm); bangun datar hanya 

dirotasi saja sehingga kedua persegi 

panjang adalah kongruen. 

❖ Gambar (b) dan (e) 

Alasan: 8 𝑐𝑚 ×  8 𝑐𝑚 dan 8 𝑐𝑚 ×

 8 𝑐𝑚. Semua sisi sama panjang yaitu (8 

cm) dan semua sudut sama (90°), 

sehingga kedua bangun kongruen. 

❖ Gambar (f) dan (h)  

Alasan: kedua segitiga memiliki panjang 

ketiga sisi yang sama (6, 8, 10), 

memenuhi syarat SSS (sisi, sisi, sisi) 

sehingga kongruen. 

Mengidentifikasi 

yang termaksud ke 

dalam contoh dan 

bukan contoh.  

 

2 
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5.  a. Apakah ∆𝑃𝑄𝑅 dan ∆𝑇𝑄𝑆 kongruen? 

Jelaskan! 

 

 

  

 

Diketahui: 

• QR = QS 

• PQ = QT 

Artinya, masing–masing memiliki dua sisi 

yang sama panjang pada pasangan segitiga 

tersebut. 

Selain itu, terlihat bahwa: 

• ∠𝑃 =  ∠𝑇 

(sama–sama sudut siku-siku pada 

gambar) 

Jadi segitiga PQR dan TQS memiliki: 

• sisi yang sama 

• sisi lain yang sama 

• dan sudut di antara kedua sisi tersebut 

juga sama 

Sehingga memenuhi kriteria kongruen 

Sisi–Sudut–Sisi  

𝑆𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑢𝑡𝑛𝑦𝑎  

b. Apakah ∆𝑃𝑆𝑈 dan ∆𝑇𝑅𝑈 kongruen? 

Jelaskan!  

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengaplikasikan 

konsep ke dalam 

berbagai situasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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Pada gambar diatas, diperlihatkan irisan 

segitiga yang menunjukkan segitiga kecil PSU 

dan TRU. 

Langkah pembuktian sisi-sisinya: 

Diketahui bahwa: 

• QS = QR 

• PQ = QT 

Sehingga dapat dihitung: 

1. SP = QS – PQ 

Karena titik P berada di antara Q dan S. 

2. RT = QR – QT 

Karena titik T berada di antara Q dan R. 

Karena QS = QR dan PQ = QT, maka: 

SP = RT 

Artinya, sisi pertama pada kedua segitiga 

sama. 

Periksa juga sudut-sudutnya: 

Pada gambar: 

• ∠𝑆𝑈𝑃 =  ∠𝑇𝑈𝑅 

(yang tampak dari perpotongan garis 

dan sudut yang sama besar) 

∠𝑈𝑃𝑆 =  ∠𝑅𝑇𝑈 

(keduanya adalah sudut siku-siku) 

Jadi segitiga PSU dan TRU memiliki: 

• satu sisi sama: SP = RT 

• dua sudut yang sama: 

∠SUP = ∠TUR dan ∠UPS = ∠RTU 

Ini memenuhi kriteria Sudut–Sisi–Sudut (S–

S–D). 
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Lampiran 9 Lembar Validasi (Uji Validitas) Validator 1 
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Lampiran 10 Lembar Validasi (Uji Validitas) Validator 2 
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Lampiran 11 Analisis Validitas Isi  

ANALISIS VALIDITAS ISI TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

SISWA  

 

 

 Uji validitas isi terhadap instrumen kemampuan pemahaman konsep siswa 

dilakukan terlebih dahulu oleh dua ahli, yaitu seorang dosen Jurusan Matematika 

Undiksha dan seorang guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 5 Singaraja, 

sebelum instrumen tersebut diujicobakan. Penilaian dilakukan pada setiap butir soal 

dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom relevan jika soal dinilai layak 

digunakan, atau pada kolom tidak relevan jika soal dinilai tidak layak.  

Validator 1  :  Putu Kartika Dewi, S.Pd., M.Sc. 

Validator 2  : Putu Mertayasa, S.Pd. 

 

Tabel Hasil Penilaian Kedua Ahli 

 Validator I Validator II 

Skor Penilaian Tidak Relevan Relevan Tidak Relevan Relevan 

Nomor Soal  1, 2, 3, 4, 5  1, 2, 3, 4, 5 

 

Tabel Tabulasi Silang 

 Validator I 

Tidak Relevan  Relevan 

Validator II 
Tidak Relevan  0 0 

Relevan  0 5 
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Lampiran 12 Data Hasil Uji Coba Post-test Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa  

DATA HASIL UJI COBA POST-TEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP SISWA 

Kode Siswa  
Butir Soal  

Total Skor Nilai  
1 2 3 4 5 

I1 2 3 2 3 2 12 60 

I2 2 2 2 3 2 11 55 

I3 3 2 2 3 2 12 60 

I4 2 2 1 2 2 9 45 

I5 4 3 4 3 3 17 85 

I6 2 2 2 1 2 9 45 

I7 2 2 2 3 2 11 55 

I8 2 1 2 2 2 9 45 

I9 2 2 2 2 1 9 45 

I10 2 2 1 2 2 9 45 

I11 3 2 2 3 2 12 60 

I12 3 2 3 3 4 15 75 

I13 2 2 2 2 1 9 45 

I14 2 2 1 2 2 9 45 

I15 3 2 2 3 3 13 65 

I16 3 2 1 2 2 10 50 

I17 2 2 2 2 2 10 50 

I18 3 3 3 3 4 16 80 

I19 2 2 2 1 2 9 45 

I20 2 1 2 2 2 9 45 

I21 3 2 3 2 2 12 60 

I22 2 2 2 2 1 9 45 

I23 2 2 1 2 2 9 45 

I24 2 2 2 2 2 10 50 

I25 2 1 2 2 2 9 45 

I26 4 3 3 3 4 17 85 

I27 2 2 2 2 2 10 50 

I28 2 2 1 2 2 9 45 

I29 3 2 2 2 4 13 65 
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Lampiran 13 Uji Validitas Butir Soal Uji Coba Post-Test Kemampuan Pemahaman 

Konsep Siswa  

UJI VALIDITAS BUTIR SOAL UJI COBA POST-TEST KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP SISWA 
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Lampiran 14 Uji Reliabilitas Soal Uji Coba Post-Test Kemampuan Pemahaman 

Konsep Siswa  

UJI RELIABILITAS SOAL UJI COBA POST-TEST KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP SISWA 
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Lampiran 15 Modul Ajar Kelas Eksperimen 
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INFORMASI UMUM 

a. Penyusun Modul  

• Nama : Dewa Made Krisna Dharma Putra 

• NIM : 2213011100 

• Tahun Penyusunan : 2025 

b. Jenjang Sekolah : SMP 

c. Mata Pelajaran : Matematika 

d. Fase/Kelas : D/IX 

e. Materi Pembelajaran : Kesebangunan dan Kekongruenan 

f. Alokasi Waktu : 16 × 40 menit (8 Pertemuan) 

 

IDENTIFIKASI 

 

A. Kesiapan Siswa 

Siswa memiliki kesiapan belajar yang beragam, ini dilihat dari hasil asesmen 

awal siswa terhadap konten matematika dasar. Siswa juga memiliki beragam 

gaya belajar yang perlu diakomodasi. Siswa berharap belajar matematika 

dengan bermakna dan menggembirakan. 

B. Karakteristik Materi Pelajaran  

Materi Pelajaran pada pertemuan ini terkait Rasio. Prasyarat materi ini adalah 

dapat menyederhanakan pecahan, faktor dan kelipatan. 

C. Dimensi Profil Lulusan (DPL) 

☐ Keimanan dan Ketakwaan   

     terhadap Tuhan YME 

☐ Kesehatan 

☐ Kewargaan 

☑ Kolaborasi 

☑ Komunikasi 

☑ Penalaran Kritis 

☐ Kemandirian 

☑ Kreatifitas 
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DESAIN PEMBELAJARAN  

 

A. Tujuan Pembelajaran 

❖ Memahami konsep kesebangunan antar bangun datar 

❖ Memahami kesebangunan dua segitiga dan sifat-sifatnya. 

❖ Menentukan kekongruenan antar bangun datar. 

❖ Memahami kekongruenan dua segitiga dan sifat-sifatnya. 

B. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

❖ Menyatakan perbandingan dua besaran dalam bentuk sederhana. 

❖ Peserta didik dapat mengidentifikasi dua benda kongruen atau tidak, 

melalui pengamatan jika diberikan gambarnya dengan benar. 

❖ Peserta didik dapat menentukan dua bangun datar yang kongruen dari 

beberapa bangun datar jika diketahui panjang sisinya dengan benar 

C. Praktik Pendagogis  

❖ Pembelajaran tatap muka dengan menggunakan model pembelajaran POE 

(Predict, Observe, Explain) Berbantuan Media GeoGebra. 

D. Kemitraan Pembelajaran 

❖ Kolaborasi dengan guru (IPA, IPS, Seni Budaya) untuk mengaitkan 

konsep rasio dengan fenomena nyata, seperti perbandingan massa benda, 

skala peta, atau perbandingan warna pada karya seni. 

E. Lingkungan Pembelajaran  

❖ Lingkungan fisik berupa ruang kelas dan lingkungan sekitar sekolah. 

Budaya belajar berupa kolaborasi untuk menyelesaikan pembelajaran. 

F. Pemanfaatan Media 

❖ Media presentasi berupa powerpoint, GeoGebra, dan lembar kerja peserta 

didik (LKPD). 
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PENGALAMAN BELAJAR  

A. Tujuan Pembelajaran Untuk Setiap Pertemuan 

Dengan menggunakan model pembelajaran POE Berbantuan Media GeoGebra, 

siswa diharapkan dapat memahami hal-hal berikut. 

 

Pertemuan 

ke- 
Tujuan Pembelajaran 

1 

Peserta didik dapat memahami konsep dua bangun datar yang 

sebangun berdasarkan kesamaan bentuk, perbandingan sisi, dan 

kesesuaian sudut. 

2 
Peserta didik dapat menentukan panjang sisi atau besar sudut 

pada suatu bangun datar yang sebangun 

3 

Peserta didik dapat memahami syarat kesebangunan dua segitiga 

menggunakan kriteria (Sisi-Sisi-Sisi), (Sudut-Sudut-Sudut), dan 

(Sisi, Sudut, Sisi). 

4 
Peserta didik dapat menentukan panjang sisi atau besar sudut 

pada dua segitiga yang sebangun. 

5 

Peserta didik dapat memahami konsep kesebangunan khusus 

pada segitiga siku-siku dan menggunakannya untuk menentukan 

panjang sisi yang belum diketahui. 

6 

Peserta didik dapat memahami konsep kesebangunan trapesium 

dan menggunakannya untuk menentukan panjang sisi yang 

belum diketahui. 

7 

Peserta didik dapat memahami syarat kekongruenan dua bangun 

datar berdasarkan kesamaan panjang sisi dan besar sudut yang 

bersesuaian. 

8 

Peserta didik dapat menentukan dua segitiga kongruen dengan 

menggunakan kriteria (Sisi-Sisi-Sisi), (Sisi-Sudut-Sisi), (Sudut-

Sisi-Sudut), dan (Sudut-Sudut-Sisi) berdasarkan informasi 

panjang sisi atau besar sudut yang diberikan. 
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B. Tahapan-tahapan Pembelajaran 

Langkah-

langkah 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu Aktivitas Guru Kegiatan Siswa 

Kegiatan Pendahuluan 

 

1. Guru memulai 

kegiatan 

pembelajaran 

dengan memberikan 

salam dan berdoa. 

1. Siswa 

mengucapkan 

salam dan 

berdoa. 

10 menit 

2. Guru mengecek 

kehadiran siswa. 

2. Siswa 

mengacungkan 

tangan pada saat 

namanya 

disebut. 

3. Guru mengingatkan 

lagi kesepakatan 

kelas. 

3. Siswa 

mengingat 

kembali 

kesepakatan 

kelas. 

4. Guru menyampaikan 

tujuan dan manfaat 

pembelajaran terkait 

topik yang akan 

diajarkan kepada 

siswa. 

4. Siswa 

mencermati 

tujuan dan 

manfaat 

pembelajaran 

yang 

disampaikan 

guru. 

5. Guru menyampaikan 

alur pembelajaran 

(menjelaskan proses 

pembelajaran 

menggunakan model 

pembelajaran POE 

berbantuan media 

GeoGebra), 

memberikan 

apersepsi kepada 

siswa. 

5. Siswa 

mencermati alur 

pembelajaran, 

apersepsi, dan 

motivasi yang 

disampaikan 

guru. 

6. Guru menyampaikan 

garis besar materi 

secara singkat. 

7. Membagi siswa 

dalam kelompok 

6. Siswa 

mencermati 

materi yang 

disampaikan 

guru. 

 



 

98 

 

Langkah-

langkah 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu Aktivitas Guru Kegiatan Siswa 

heterogen (4–6 

orang). 

8. Membagikan LKPD 

berisi tugas 

eksplorasi sesuai 

topik pertemuan. 

7. Membentuk 

kelompok. 

8. Setiap 

kelompok 

menerima 

LKPD 

 

Kegiatan Inti 

Tahap I 

Predict 

9. Menampilkan 

tampilan GeoGebra  

10. Meminta siswa 

untuk membuat 

dugaan atau prediksi, 

dengan cara 

mengajukan 

pertanyaan pemantik 

9. Mencermati 

pertanyaan 

pemantik dari 

guru 

10. Membuat dugaan 

berdasarkan 

pertanyaan 

pemantik yang di 

sampaikan oleh 

Guru 

15 menit 

Tahap II 

Observe 

11. Membimbing siswa 

dalam melakukan 

pengamatan dan 

diskusi kelompok. 

12. Menanyakan 

kendala dan 

membantu kelompok 

yang mengalami 

kesulitan. 

11. Menggunakan 

GeoGebra untuk 

mengeksplorasi 

konsep sesuai 

LKPD. 

12. Mendiskusikan 

hasil 

pengamatan 

bersama 

kelompok. 

13. Menyampaikan 

kendala atau 

kebingungan 

kepada guru. 

 

20 menit 

Tahap III 

Explain 

13. Meminta perwakilan 

satu kelompok 

secara acak untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusinya di 

depan kelas dan 

kelompok lain 

diberikan 

14. Kelompok 

menyampaikan 

hasil diskusi dari 

LKPD yang 

telah dikerjakan 

di depan kelas. 

15. Siswa 

mendengarkan 

dengan seksama 

20 menit  
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Langkah-

langkah 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu Aktivitas Guru Kegiatan Siswa 

kesempatan untuk 

menanggapi.  

14. Guru mengarahkan 

kelompok yang tidak 

sedang melakukan 

presentasi untuk 

mendengarkan 

dengan seksama 

penyampaian dari 

kelompok yang 

sedang melakukan 

presentasi. 

15. Guru memberikan 

apresiasi dan 

motivasi terkait hasil 

yang di 

presentasikan 

kelompok termasuk 

siswa yang 

memberikan 

tanggapan. 

16. Guru mengarahkan 

siswa untuk 

membandingkan 

hasil hipotesis 

dengan hasil 

pengamatan. 

penyampaian 

hasil diskusi, 

menyampaikan 

pendapat yang 

berbeda serta 

menanyakan hal 

hal yang belum 

di pahami. 

16. Siswa mencatat 

persamaan dan 

juga perbedaan 

ide penyelesaian 

dari masalah 

yang dibahas. 

17. Siswa 

memeriksa 

secara cermat 

hasil kerja 

kelompok untuk 

membuktikan 

hipotesis dengan 

hasil 

pengamatan. 

Kegiatan Penutup 

 17. Guru meminta siswa 

untuk menarik 

kesimpulan dari 

pembelajaran yang 

telah dilakukan dan 

memberikan 

penguatan terkait 

materi yang telah di 

pelajari. 

18. Siswa 

menyampaikan 

kesimpulan dari 

pembelajaran 

yang telah 

dilakukan. 

15 menit 

18. Guru 

menginstruksikan 

siswa agar duduk 

kembali ke tempat 

semula. 

19. Siswa mengikuti 

instruksi guru 

untuk duduk ke 

tempat semula. 
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Langkah-

langkah 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu Aktivitas Guru Kegiatan Siswa 

19. Menguji 

pemahaman siswa 

dengan kuis 

20. Menjawab kuis 

yang diberikan. 

20. Guru 

menginformasikan 

terkait materi 

pembelajaran yang 

akan dibahas pada 

pertemuan 

selanjutnya. 

21. Siswa 

mendengarkan 

terkait materi 
pembelajaran 
yang akan 

dibahas pada 

pertemuan 

selanjutnya. 

21. Guru menutup 

pembelajaran 

dengan 

mengucapkan salam 

penutup dan berdoa. 

22. Siswa 

mengucapkan 

salam penutup 

dan berdoa. 

 

C. ASESMEN 

1. Asesmen Diagnostik 

a. Non Kognitif 

Asesmen non kognitif meliputi beberapa hal yang berhubungan dengan 

psikologi, sosial emosi siswa, aktivitas belajar di rumah, situasi dan kondisi 

keluarga, latar belakang pergaulan siswa, gaya belajar, karakter, bakat serta 

minat siswa. Berikut adalah beberapa pertanyaan yang bisa diajukan oleh 

guru kepada siswa. 

❖ Apa yang anda sedang rasakan saat ini? 

❖ Apakah tidur anda semalam nyenyak? 

❖ Apakah anda sudah membaca materi untuk hari ini di rumah? 

❖ Siapakah yang mendampingi anda saat belajar di rumah? 

❖ Siapakah yang anda tanyakan saat mendapatkan kesulitan dalam 

mengerjakan tugas di rumah? 

❖ Apakah anda belajar sambil mendengar musik? 

❖ Apakah anda kesal atau marah-marah jika ada tugas yang diberikan? 

b. Kognitif 
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Asesmen kognitif meliputi beberapa hal yang berhubungan dengan 

kemampuan dasar yang dimiliki siswa untuk merancang pembelajaran yang 

sesuai dengan kompetensi rata-rata siswa. Berikut adalah beberapa 

pertanyaan yang bisa diajukan oleh guru kepada siswa. 

❖ Kenapa perlu mempelajari kesebangunan dan kekongruenan? 

❖ Kapan kita dapat menggunakan konsep kesebangunan dan kekongruenan 

dalam kehidupan sehari-hari? 

2. Asesmen Sumatif 

❖ Tes tulis 

D. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Pengayaan 

Kegiatan pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik dengan capaian 

tinggi agar mereka dapat mengembangkan potensinya secara optimal. 

2. Remedial 

Kegiatan pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik yang 

membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau sebagai pembelajaran 

ulang. 

KOMPONEN LAMPIRAN  

(Terlampir) 

Guru Mata Pelajaran  

 

 

 

 

Putu Mertayasa, S.Pd.  

NIP. 19670422 198902 1 005 

Singaraja,  

Peneliti  

 

 

 

Dewa Made Krisna Dharma Putra 

NIM. 2213011100 
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Lampiran 16 LKPD Kelas Eksperimen 
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Lampiran 17 Modul Ajar Kelas Kontrol 

INFORMASI UMUM 

a. Penyusun Modul  

• Nama  : Putu Mertayasa, S.Pd. 

• NIP : 19670422 198902 1 005 

• Tahun Penyusunan : 2025 

b. Jenjang Sekolah : SMP 

c. Mata Pelajaran : Matematika 

d. Fase/Kelas : D/IX 

e. Materi Pembelajaran : Kesebangunan dan Kekongruenan 

f. Alokasi Waktu : 16 × 40 menit (8 Pertemuan) 

 

IDENTIFIKASI 

A. Kesiapan Siswa 

Siswa memiliki kesiapan belajar yang beragam, ini dilihat dari hasil asesmen 

awal siswa terhadap konten matematika dasar. Siswa juga memiliki beragam 

gaya belajar yang perlu diakomodasi. Siswa berharap belajar matematika dengan 

bermakna dan menggembirakan. 

B. Karakteristik Materi Pelajaran  

Materi Pelajaran pada pertemuan ini terkait Rasio. Prasyarat materi ini adalah 

dapat menyederhanakan pecahan, faktor dan kelipatan. 

C. Dimensi Profil Lulusan (DPL) 

☐ Keimanan dan Ketakwaan   

     terhadap Tuhan YME 

☐ Kesehatan 

☐ Kewargaan 

☑ Kolaborasi 

☑ Komunikasi 

☑ Penalaran Kritis 

☐ Kemandirian 

☑ Kreatifitas 
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DESAIN PEMBELAJARAN  

G. Tujuan Pembelajaran 

❖ Memahami konsep kesebangunan antar bangun datar 

❖ Memahami kesebangunan dua segitiga dan sifat-sifatnya. 

❖ Menentukan kekongruenan antar bangun datar. 

❖ Memahami kekongruenan dua segitiga dan sifat-sifatnya. 

H. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

❖ Menyatakan perbandingan dua besaran dalam bentuk sederhana. 

❖ Peserta didik dapat mengidentifikasi dua benda kongruen atau tidak, melalui 

pengamatan jika diberikan gambarnya dengan benar. 

❖ Peserta didik dapat menentukan dua bangun datar yang kongruen dari 

beberapa bangun datar jika diketahui panjang sisinya dengan benar 

I. Praktik Pendagogis  

❖ Pembelajaran tatap muka dengan menggunakan model pembelajaran 

Ekspositori  

J. Kemitraan Pembelajaran 

❖ Kolaborasi dengan guru (Seni Budaya) untuk mengaitkan konsep 

kesebangunan dengan fenomena nyata, perbandingan benda pada karya seni. 

K. Lingkungan Pembelajaran  

❖ Lingkungan fisik berupa ruang kelas dan lingkungan sekitar sekolah. Budaya 

belajar berupa kolaborasi untuk menyelesaikan pembelajaran 

L. Pemanfaatan Media 

❖ Media Presentasi powerpoint dan lembar kerja siswa (LKS) 
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PENGALAMAN BELAJAR  

A. Tujuan Pembelajaran Untuk Setiap Pertemuan 

Pertemuan 

ke- 
Tujuan Pembelajaran 

1 

Peserta didik dapat memahami konsep dua bangun datar yang 

sebangun berdasarkan kesamaan bentuk, perbandingan sisi, dan 

kesesuaian sudut. 

2 
Peserta didik dapat menentukan panjang sisi atau besar sudut 

pada suatu bangun datar yang sebangun 

3 

Peserta didik dapat memahami syarat kesebangunan dua segitiga 

menggunakan kriteria (Sisi-Sisi-Sisi), (Sudut-Sudut-Sudut), dan 

(Sisi, Sudut, Sisi). 

4 
Peserta didik dapat menentukan panjang sisi atau besar sudut 

pada dua segitiga yang sebangun. 

5 

Peserta didik dapat memahami konsep kesebangunan khusus 

pada segitiga siku-siku dan menggunakannya untuk menentukan 

panjang sisi yang belum diketahui. 

6 

Peserta didik dapat memahami konsep kesebangunan trapesium 

dan menggunakannya untuk menentukan panjang sisi yang belum 

diketahui. 

7 

Peserta didik dapat memahami syarat kekongruenan dua bangun 

datar berdasarkan kesamaan panjang sisi dan besar sudut yang 

bersesuaian. 

8 

Peserta didik dapat menentukan dua segitiga kongruen dengan 

menggunakan kriteria (Sisi-Sisi-Sisi), (Sisi-Sudut-Sisi), (Sudut-

Sisi-Sudut), dan (Sudut-Sudut-Sisi) berdasarkan informasi 

panjang sisi atau besar sudut yang diberikan. 
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B. Tahapan-tahapan Pembelajaran 

 

❖ Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

 
❖ Guru bersama siswa mengucapkan salam dan berdoa sebelum memulai 

pembelajaran. 

❖ Guru melakukan absensi untuk mengecek kehadiran siswa. 

❖ Guru mengingatkan kembali materi prasyarat yang berkaitan dengan topik 

pembelajaran. 

❖ Guru menyampaikan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan oleh 

siswa pada pertemuan tersebut. 

 

❖ Kegiatan Inti (60 Menit) 

 
Kegiatan 1. Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi Siswa 

₋ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada 

pertemuan tersebut. 

₋ Guru memberikan motivasi atau rangsangan kepada siswa dengan 

mengaitkan materi dengan contoh sederhana dalam kehidupan sehari-hari. 

₋ Guru meminta siswa untuk membaca materi pembelajaran yang telah 

disediakan pada buku teks atau bahan ajar. 

 

 
Kegiatan 2. Penyampaian Materi 

₋ Guru menjelaskan materi pembelajaran menggunakan powerpoint  secara 

lisan dengan metode ceramah. 

₋ Guru menuliskan poin-poin penting materi di papan tulis agar mudah 

dipahami siswa. 

₋ Siswa diminta untuk mencatat hal-hal penting dari penjelasan guru. 

 
Kegiatan 3. Tanya Jawab dan Klarifikasi 

₋ Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan 

pertanyaan terkait materi yang belum dipahami. 

₋ Guru memberikan penjelasan dan penguatan terhadap pertanyaan yang 

diajukan siswa. 

 
Kegiatan 4. Latihan dan Penerapan 

₋ Guru memberikan contoh soal berupa LKS dan membahas cara 

penyelesaiannya bersama siswa. 
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₋ Guru memberikan latihan soal kepada siswa untuk dikerjakan secara 

mandiri. 

₋ Guru menunjuk beberapa siswa untuk menuliskan hasil pekerjaannya di 

depan kelas. 

 

❖ Kegiatan Penutup (10 Menit) 

 
❖ Guru bersama siswa menarik kesimpulan dari materi pembelajaran yang 

telah dipelajari. 

❖ Guru memberikan penguatan terhadap konsep-konsep penting. 

❖ Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya. 

❖ Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam. 

 

 

C. ASESMEN 

1. Asesmen Diagnostik 

a. Non Kognitif 

Asesmen non kognitif meliputi beberapa hal yang berhubungan dengan 

psikologi, sosial emosi siswa, aktivitas belajar di rumah, situasi dan 

kondisi keluarga, latar belakang pergaulan siswa, gaya belajar, karakter, 

bakat serta minat siswa. Berikut adalah beberapa pertanyaan yang bisa 

diajukan oleh guru kepada siswa. 

❖ Apa yang anda sedang rasakan saat ini? 

❖ Apakah tidur anda semalam nyenyak? 

❖ Apakah anda sudah membaca materi untuk hari ini di rumah? 

❖ Siapakah yang mendampingi anda saat belajar di rumah? 

❖ Siapakah yang anda tanyakan saat mendapatkan kesulitan dalam 

mengerjakan tugas di rumah? 

❖ Apakah anda belajar sambil mendengar musik? 

❖ Apakah anda kesal atau marah-marah jika ada tugas yang diberikan? 

b. Kognitif 

Asesmen kognitif meliputi beberapa hal yang berhubungan dengan 

kemampuan dasar yang dimiliki siswa untuk merancang pembelajaran 

yang sesuai dengan kompetensi rata-rata siswa. Berikut adalah beberapa 

pertanyaan yang bisa diajukan oleh guru kepada siswa. 
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❖ Kenapa perlu mempelajari kesebangunan dan kekongruenan? 

❖ Kapan kita dapat menggunakan konsep kesebangunan dan 

kekongruenan dalam kehidupan sehari-hari? 

2. Asesmen Sumatif 

❖ Tes tulis 

D. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Pengayaan 

Kegiatan pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik dengan capaian 

tinggi agar mereka dapat mengembangkan potensinya secara optimal. 

2. Remedial 

Kegiatan pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik yang 

membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau sebagai 

pembelajaran ulang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru Mata Pelajaran  

 

 

 

 

Putu Mertayasa, S.Pd.  

NIP. 19670422 198902 1 005 

Singaraja,  

Peneliti  

 

 

 

Dewa Made Krisna Dharma Putra 

NIM. 2213011100 
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Lampiran 18 Kisi-Kisi Post-Test Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa  

KISI-KISI SOAL POST-TEST KEMAMPUAN PEAHAMAN KONSEP 

SISWA 

 

 
Mata Pelajaran  : Matematika  

Materi Pembelajaran : Kesebangunan dan Kekongruenan 

Tahun Pelajaran  : 2025/2026 

Alokasi Waktu  : 80 Menit  

Fase/kelas  : D/lX 

Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep   

Indikator I : Menyatakan ulang konsep yang dimiliki dengan kata-kata 

sendiri. 

Indikator II : Mengidentifikasi yang termaksud ke dalam contoh dan 

bukan contoh. 

Indikator III : Mengaplikasikan konsep ke dalam berbagai situasi. 

Tujuan 

Pembelajaran 

(TP) 

Indikator Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep   

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

I II III 

Memahami 

konsep 

kesebangunan 

antar bangun 

datar 

• Siswa dapat menjelaskan 

pengertian bangun datar 

yang sebangun 

berdasarkan 

perbandingan sisi-sisi 

pada gambar. 

• Siswa dapat 

menyebutkan contoh 

bangun yang sebangun di 

sekitar sekolah. 

✔ ✔  Uraian 1 

Memahami 

konsep 

kesebangunan 

antar bangun 

datar 

• Siswa dapat 

menggunakan 

perbandingan sisi pada 

bangun sebangun. 

• Siswa dapat menghitung 

panjang sisi karton yang 

belum diketahui. 

• Siswa dapat 

menyelesaikan soal 

kehidupan sehari-hari 

tentang kesebangunan. 

  ✔ Uraian 2 
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Tujuan 

Pembelajaran 

(TP) 

Indikator Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Memahami 

kesebangunan 

dua segitiga dan 

sifat-sifatnya. 

 

• Siswa dapat menentukan 

segitiga-segitiga yang 

sebangun dari gambar. 

• Siswa dapat 

menggunakan 

perbandingan sisi untuk 

mencari jarak yang tidak 

diketahui. 

  ✔ Uraian 3 

Menentukan 

kekongruenan 

antar bangun 

datar. 

• Siswa dapat menjelaskan 

ciri-ciri bangun 

kongruen. 

• Siswa dapat 

membedakan pasangan 

bangun yang sama bentuk 

dan ukuran. 

• Siswa dapat menentukan 

bangun mana yang 

kongruen dari gambar. 

✔ ✔  Uraian 4 

Memahami 

kekongruenan 

dua segitiga dan 

sifat-sifatnya. 

• Siswa dapat menganalisis 

apakah sisi-sisi yang 

diketahui cukup untuk 

membuktikan kongruen. 

• Siswa dapat menjelaskan 

alasan segitiga tersebut 

kongruen atau tidak 

• Siswa dapat 

menggunakan informasi 

pada gambar untuk 

menentukan 

kekongruenan. 

  ✔ Uraian 5 
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Lampiran 19 Soal Post-Test Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa  

SOAL POST-TEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA 

 
Sekolah : SMP Negeri 5 Singaraja  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester  : IX/Ganjil  

Materi  : Kesebangunan dan Kekongruenan  

Alokasi Waktu  : 80 Menit  

 

1. Di halaman sekolah terdapat dua papan petunjuk jalan berbentuk persegi 

panjang seperti gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

Papan A berukuran 60 cm × 90 cm dan papan B berukuran 40 cm × 60 cm. 

a.  Apakah kedua papan tersebut sebangun? Jelaskan alasannya! 

b. Buatlah benda (bangun datar) sepasang di sekitar yang sebangun dan 

tuliskan ukurannya!  

2. Sebuah foto ditempelkan pada karton seperti pada gambar. Di sebelah kiri 

dan kanan foto masih terdapat bagian karton masing-masing selebar 3 cm, 

sedangkan bagian atas dan bawah karton belum diketahui ukurannya. 

Diketahui bahwa foto dan karton sebangun. 

 

 

 

 

 

 

Luas karton yang tidak tertutupi foto adalah …. cm. 

 

30 cm 

40 cm 



 

148 

 

3. Seorang kontraktor akan mengukur jarak lampu lalu lintas dengan kotak 

surat. Dia mengambil garis lurus antara dua tiang listrik AB di tepi jalan 

raya sepanjang 12 m. Kemudian kontraktor berdiri di titik C yang berjarak 

4 m dari kotak surat, dan 5 m dari lampu lalu lintas.  

 

 

 

 

 

 

a. Bantu kontraktor mengukur jarak lampu lalu lintas dengan kotak surat 

tersebut! 

b. Jika jarak kotak surat dengan tiang listrik A adalah 2 m maka 

tentukanlah jarak antara tiang listrik B dengan lampu lalu lintas!  

 

4. Perhatikan gambar berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Jelaskan dengan bahasamu sendiri apa yang dimaksud dengan bangun 

datar kongruen? 

d. Gunakan pengertian tersebut untuk menentukan pasangan bangun datar 

kongruen pada gambar di atas?  
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5. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika diketahui QR=QS, PQ=QT. 

a. Apakah ∆𝑃𝑄𝑅 dan ∆𝑇𝑄𝑆 kongruen? Jelaskan! 

b. Apakah ∆𝑃𝑆𝑈 dan ∆𝑇𝑅𝑈 kongruen? Jelaskan!  
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Lampiran 20 Rubrik Penskoran Post-Test Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa  

RUBRIK PENSKORAN POST-TEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP SISWA 

 

No 

Soal 

Jawaban yang Diharapkan Indikator Penilaian Skor 

1.  a. Dua bangun persegi panjang 

sebangun jika perbandingan sisi-sisi 

yang bersesuaian sama. 

Untuk papan A dan papan B: 

• Papan A = 60 cm × 90 cm 

• Papan B = 40 cm × 60 cm 

Bandingkan sisi panjang dan sisi 

lebarnya:  

60

40
=

3

2
 

90

60
=

3

2
  

Karena kedua perbandingan sama, yaitu 3 

: 2, maka, papan A dan papan B adalah 

bangun yang sebangun. Sebab 

perbandingan sisi yang bersesuaian sama. 

Menyatakan ulang 

konsep yang dimiliki 

dengan kata-kata 

sendiri. 

2 

b. Memberikan contoh benda yang relevan 

(misalnya buku, kartu, jendela, papan 

tulis, dll) dan menuliskan ukuran panjang 

dan lebar yang benar serta menunjukkan 

perbandingan sisi bersesuaian sama. 

Berikut contoh benda di sekitar yang 

berbentuk bangun datar dan sebangun: 

Layar HP dan layar laptop 

• HP: 7 𝑐𝑚 ×  14 𝑐𝑚 

• Laptop:15 𝑐𝑚 ×  30 𝑐𝑚 

Perbandingan = 
7

15
=

1

2
 

• 
14

30
=

1

2
  

• 
7

15
=

14

30
=

1

2
→ sebangun 

Mengidentifikasi 

yang termaksud ke 

dalam contoh dan 

bukan contoh.  

 

2 
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2.  Diketahui dari gambar: 

• Ukuran karton: 30 𝑐𝑚 ×  40 𝑐𝑚 

• Sisa kiri dan kanan: masing-masing 3 

cm 

• Foto dan karton sebangun 

Lebar karton =  30 𝑐𝑚 

Sisa kiri + kanan =  3 𝑐𝑚 +  3 𝑐𝑚 =  6 𝑐𝑚 

Maka lebar foto: 

30 − 6 = 24 𝑐𝑚  

Gunakan konsep sebangun untuk mencari 

tinggi foto 

Perbandingan karton: 

𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 𝑘𝑎𝑟𝑡𝑜𝑛

𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑘𝑎𝑟𝑡𝑜𝑛
=

30

40
=

3

4
 

𝐾𝑎𝑟𝑒𝑛𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑎𝑛𝑔𝑢𝑛: 

𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 𝑓𝑜𝑡𝑜

𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑓𝑜𝑡𝑜
=

3

4
 

Substitusi lebar foto = 24 cm: 

24

𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑓𝑜𝑡𝑜
=

3

4
 

Cari tinggi foto: 

24 × 4 = 3 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑓𝑜𝑡𝑜 

 96 = 3 ℎ 

ℎ =
96

3
 

ℎ = 32 𝑐𝑚 

Tinggi karton = 40 cm 

Tinggi foto = 32 cm 

Luas Karton: Panjang Karton × Lebar Karton 

= 40 cm × 30 cm 

= 1.200 𝑐𝑚2 

Luas Foto:  Panjang Foto × Lebar Foto 

= 32 cm × 24 cm 

= 768 𝑐𝑚2 

Luas karton yang tidak tertutupi foto adalah = 

Luas Karton − Luas Foto 

Mengaplikasikan 

konsep ke dalam 

berbagai situasi 

 

 

 

4 
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= 1.200 𝑐𝑚2 − 768 𝑐𝑚2 

= 432 𝑐𝑚2 

3.  Diketahui 

• AB = 12 m (jarak antara dua tiang 

listrik) 

• AC = jarak dari A ke kotak surat = 2 

m 

• CD = 4 m (jarak dari C ke kotak surat) 

• CE = 5 m (jarak dari C ke lampu lalu 

lintas) 

Ditanya: 

1. DE = jarak antara kotak surat dengan 

lampu lalu lintas 

2. EB = jarak antara tiang listrik B 

dengan lampu lalu lintas 

Mencari DE (jarak kotak surat–lampu lalu 

lintas) 

Gunakan konsep kesebangunan: 

𝐶𝐷

𝐶𝐷 + 𝐴𝐶
=

𝐷𝐸

𝐴𝐵
 

Substitusi: 

4

4 + 2
=

𝐷𝐸

12
 

4

6
=

𝐷𝐸

12
 

Kalikan silang: 

4 × 12 = 6 𝐷𝐸 

48 = 6 𝐷𝐸 

 𝐷𝐸 =
48

6
= 8 

Mencari EB (jarak tiang listrik B ke lampu 

lalu lintas). 

Gunakan perbandingan kesebangunan lagi: 

𝐶𝐷

𝐶𝐷 + 𝐴𝐶
=

𝐶𝐸

𝐶𝐸 + 𝐸𝐵
 

Substitusi: 

Mengaplikasikan 

konsep ke dalam 

berbagai situasi. 

4 
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4

6
=

5

5 + 𝐸𝐵
 

Kalikan silang: 

4(5 + 𝐸𝐵) = 6 × 5 

20 +  4 𝐸𝐵 =  30  

 4 𝐸𝐵 = 10  

𝐸𝐵 =
10

4
= 2,5 

4.  Bangun datar kongruen adalah dua atau lebih 

bangun datar yang memiliki bentuk dan 

ukuran yang sama persis, artinya sisi-sisi yang 

bersesuaian memiliki panjang yang sama dan 

sudut-sudut yang bersesuaian memiliki besar 

yang sama. 

Menyatakan ulang 

konsep yang dimiliki 

dengan kata-kata 

sendiri. 

 

 

2 

❖ Gambar (a) dan (d)  

Alasan: Persegi panjang  

4 𝑐𝑚 ×  2 𝑐𝑚 dan 2 𝑐𝑚 ×  4 𝑐𝑚 

ukuran sisi yang bersesuaian sama yaitu 

(4 cm dan 2 cm); bangun datar hanya 

dirotasi saja sehingga kedua persegi 

panjang adalah kongruen. 

❖ Gambar (b) dan (e) 

Alasan: 8 𝑐𝑚 ×  8 𝑐𝑚 dan 8 𝑐𝑚 ×

 8 𝑐𝑚. Semua sisi sama panjang yaitu (8 

cm) dan semua sudut sama (90°), 

sehingga kedua bangun kongruen. 

❖ Gambar (f) dan (h)  

Alasan: kedua segitiga memiliki panjang 

ketiga sisi yang sama (6, 8, 10), 

memenuhi syarat SSS (sisi, sisi, sisi) 

sehingga kongruen. 

Mengidentifikasi 

yang termaksud ke 

dalam contoh dan 

bukan contoh.  

 

2 
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5.  a. Apakah ∆𝑃𝑄𝑅 dan ∆𝑇𝑄𝑆 kongruen? 

Jelaskan! 

Diketahui: 

• QR = QS 

• PQ = QT 

Artinya, masing–masing memiliki dua sisi 

yang sama panjang pada pasangan segitiga 

tersebut. 

Selain itu, terlihat bahwa: 

• ∠𝑃 =  ∠𝑇 

(sama–sama sudut siku-siku pada 

gambar) 

Jadi segitiga PQR dan TQS memiliki: 

• sisi yang sama 

• sisi lain yang sama 

• dan sudut di antara kedua sisi tersebut 

juga sama 

Sehingga memenuhi kriteria kongruen 

Sisi–Sudut–Sisi  

b. Apakah ∆𝑃𝑆𝑈 dan ∆𝑇𝑅𝑈 kongruen? 

Jelaskan!  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar bagian B, diperlihatkan irisan 

segitiga yang menunjukkan segitiga kecil PSU 

dan TRU. 

Mengaplikasikan 

konsep ke dalam 

berbagai situasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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Langkah pembuktian sisi-sisinya: 

Diketahui bahwa: 

• QS = QR 

• PQ = QT 

Sehingga dapat dihitung: 

1. SP = QS – PQ 

Karena titik P berada di antara Q dan S. 

2. RT = QR – QT 

Karena titik T berada di antara Q dan R. 

Karena QS = QR dan PQ = QT, maka: 

SP = RT 

Artinya, sisi pertama pada kedua segitiga 

sama. 

Periksa juga sudut-sudutnya: 

Pada gambar: 

• ∠𝑆𝑈𝑃 =  ∠𝑇𝑈𝑅 

(yang tampak dari perpotongan garis 

dan sudut yang sama besar) 

∠𝑈𝑃𝑆 =  ∠𝑅𝑇𝑈 

(keduanya adalah sudut siku-siku) 

Jadi segitiga PSU dan TRU memiliki: 

• satu sisi sama: SP = RT 

• dua sudut yang sama: 

∠SUP = ∠TUR dan ∠UPS = ∠RTU 

Ini memenuhi kriteria Sudut–Sisi–Sudut (S–

S–D). 
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Lampiran 21 Data Hasil Post-Test Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Kelas 

Eksperimen  

DATA HASIL POST-TEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

SISWA KELAS EKSPERIMEN 

 

Kode Siswa  
Butir Soal  

Total Skor Nilai  
1 2 3 4 5 

E1 3 4 4 3 4 18 90 

E2 3 3 3 3 3 15 75 

E3 2 3 3 3 3 14 70 

E4 4 4 4 4 4 20 100 

E5 3 4 3 4 3 17 85 

E6 4 3 4 3 2 16 80 

E7 3 4 4 3 4 18 90 

E8 3 3 4 3 3 16 80 

E9 2 3 3 4 3 15 75 

E10 4 4 3 4 4 19 95 

E11 3 3 3 4 3 16 80 

E12 3 4 4 4 3 18 90 

E13 2 3 3 4 2 14 70 

E14 3 3 4 3 4 17 85 

E15 2 2 3 4 3 14 70 

E16 4 4 4 3 4 19 95 

E17 3 3 3 3 2 14 70 

E18 4 3 4 3 3 17 85 

E19 3 4 4 3 3 17 85 

E20 3 3 4 3 3 16 80 

E21 2 3 3 3 3 14 70 

E22 3 4 3 4 4 18 90 

E23 2 2 3 2 3 12 60 

E24 4 3 4 4 4 19 95 

E25 3 3 4 3 3 16 80 

E26 3 4 3 3 3 16 80 

E27 2 3 3 2 3 13 65 

E28 3 3 4 4 3 17 85 

E29 2 3 2 3 2 12 60 

E30 3 4 4 3 3 17 85 
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Lampiran 22 Data Hasil Post-Test Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Kelas 

Kontrol 

DATA HASIL POST-TEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

SISWA KELAS KONTROL 

 

Kode Siswa 
Butir Soal 

Total Skor Nilai 

1 2 3 4 5 

C1 4 3 2 3 2 14 70 

C2 1 2 2 3 2 10 50 

C3 3 2 4 3 2 14 70 

C4 2 2 1 2 2 9 45 

C5 1 3 3 3 2 12 60 

C6 2 1 1 1 2 7 35 

C7 1 2 1 3 2 9 45 

C8 2 1 1 2 2 8 40 

C9 1 1 1 2 1 6 30 

C10 2 3 1 2 2 10 50 

C11 3 2 2 3 2 12 60 

C12 3 2 3 3 3 14 70 

C13 2 1 3 2 1 9 45 

C14 2 3 1 2 2 10 50 

C15 3 2 2 3 3 13 65 

C16 3 3 1 2 2 11 55 

C17 2 2 2 2 2 10 50 

C18 3 3 3 3 2 14 70 

C19 2 2 2 1 2 9 45 

C20 2 1 3 2 2 10 50 

C21 3 2 3 1 2 11 55 

C22 2 4 2 2 1 11 55 

C23 3 2 1 2 2 10 50 

C24 4 3 3 4 2 16 80 

C25 3 3 2 2 2 12 60 

C26 3 3 4 3 2 15 75 

C27 2 4 2 2 2 12 60 

C28 2 3 4 4 2 15 75 

C29 3 4 4 2 3 16 80 

C30 2 3 2 3 3 13 65 
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Lampiran 23 Uji Deskriptif Data Hasil Post-Test Kemampuan Pemahaman Konsep 

Siswa 

UJI DESKRIPTIF DATA HASIL POST-TEST KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP SISWA 
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Lampiran 24 Uji Normalitas Data Hasil Post-Test Kemampuan Pemahaman Konsep 

Siswa 

UJI NORMALITAS DATA HASIL POST-TEST KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP SISWA 
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Lampiran 25 Uji Homogenitas Data Hasil Post-Test Kemampuan Pemahaman 

Konsep Siswa 

UJI HOMOGENITAS DATA HASIL POST-TEST KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP SISWA 
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Lampiran 26 Uji Hipotesis Data Hasil Post-Test Kemampuan Pemahaman Konsep 

Siswa 

UJI HIPOTESIS DATA HASIL POST-TEST KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP SISWA 
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Lampiran 27 Daftar Hadir Kelas Eksperimen 
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Lampiran 28 Daftar Hadir Kelas Kontrol 
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Lampiran 29 Jurnal Kegiatan Penelitian Kelas Eksperimen 
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Lampiran 30 Jurnal Kegiatan Penelitian Kelas Kontrol 
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Lampiran 31 Surat Keterangan Pelaksanaan Uji Coba Instrumen 
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Lampiran 32 Surat Keterangan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

174 

 

Lampiran 33 Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi Pelaksanaan Uji Coba Post-Test Kemampuan Pemahaman 

Konsep Siswa (Kelas IX I SMP Negeri 5 Singaraja) 
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Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran pada Kelas Eksperimen  
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Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran pada Kelas Kontrol 

(Kelas IX C SMP Negeri 5 Singaraja) 
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